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ABSTRACT 

This research is motivated by increasing merger and acquisition (M&A) activity at the global and 
national levels, where corporate communication has become a critical factor in determining the 
success of the integration process. Although the value of global M&A transactions will reach US$ 3.8 
trillion by 2022, around 70% of M&A transactions fail to achieve their strategic objectives, with poor 
communication being one of the main factors of such failure. This research aims to analyze the 
strategy and impact of corporate communication in the M&A context, with a special focus on 
effective communication practices at the global level and their adaptation in the Indonesian context 
using a systematic literature study research method. The research results show that companies that 
implement a structured communication strategy from the early stages of M&A have a 40% higher 
integration success rate. In Indonesia, communication approaches that combine global standards 
with local values, such as deliberation and a family approach, have proven to be more effective in 
facilitating the integration process. Research also reveals that companies that integrate digital 
platforms in their M&A communications strategy achieve 45% higher levels of employee 
engagement, while social media monitoring is becoming increasingly critical with 70% of reputation 
issues during M&A stemming from discussions on social media. This research provides theoretical 
contributions to the development of adaptive M&A communication models as well as practical 
implications for communications professionals and executives involved in the M&A process. 
Keywords: corporate communication, mergers and acquisitions, communication strategy, 
organizational integration, change management 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya aktivitas merger dan akuisisi (M&A) di tingkat 
global dan nasional, di mana komunikasi korporat menjadi faktor kritis dalam menentukan 
keberhasilan proses integrasi. Meskipun nilai transaksi M&A global mencapai US$ 3,8 triliun pada 
tahun 2022, sekitar 70% transaksi M&A gagal mencapai tujuan strategisnya, dengan komunikasi yang 
buruk menjadi salah satu faktor utama kegagalan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi dan dampak komunikasi korporat dalam konteks M&A, dengan fokus khusus 
pada praktik-praktik komunikasi yang efektif di tingkat global dan adaptasinya dalam konteks 
Indonesia dengan menggunakan Metode penelitian studi literatur sistematis. Adapun Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan strategi komunikasi terstruktur sejak 
tahap awal M&A memiliki tingkat keberhasilan integrasi 40% lebih tinggi. Di Indonesia, pendekatan 
komunikasi yang memadukan standar global dengan nilai-nilai lokal, seperti musyawarah dan 
pendekatan kekeluargaan, terbukti lebih efektif dalam memfasilitasi proses integrasi. Penelitian juga 
mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan platform digital dalam strategi 
komunikasi M&A mencapai tingkat keterlibatan karyawan 45% lebih tinggi, sementara monitoring 
media sosial menjadi semakin kritis dengan 70% isu reputasi selama M&A berawal dari diskusi di 
media sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model komunikasi 
M&A yang adaptif serta implikasi praktis bagi profesional komunikasi dan eksekutif yang terlibat 
dalam proses M&A. 
Kata Kunci: komunikasi korporat, merger dan akuisisi, strategi komunikasi, integrasi organisasi, 
manajemen perubahan 
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LATAR BELAKANG  

Dalam dekade terakhir, aktivitas merger dan akuisisi (M&A) telah menjadi strategi 

pertumbuhan yang semakin populer di kalangan korporasi global. Data menunjukkan bahwa 

nilai transaksi M&A global mencapai angka yang signifikan, dengan total nilai mencapai US$ 

3,8 triliun pada tahun 2022. Namun, studi menunjukkan bahwa sekitar 70% transaksi M&A 

gagal mencapai tujuan strategis yang diharapkan, dengan komunikasi korporat yang buruk 

menjadi salah satu faktor utama kegagalan tersebut. Kegagalan dalam mengelola komunikasi 

selama proses M&A dapat mengakibatkan ketidakpastian yang tinggi di kalangan karyawan, 

penurunan produktivitas, dan resistensi terhadap perubahan yang pada akhirnya dapat 

mengancam keberhasilan integrasi organisasi. 

Komunikasi korporat memainkan peran vital dalam setiap tahapan proses M&A, mulai 

dari tahap pra-merger hingga pasca-integrasi. Pentingnya komunikasi yang efektif semakin 

meningkat mengingat kompleksitas yang melekat dalam proses M&A, termasuk perbedaan 

budaya organisasi, struktur kepemimpinan, dan praktik bisnis antara perusahaan yang 

bergabung. Terlebih lagi, era digital dan media sosial telah mengubah lanskap komunikasi 

korporat secara fundamental, menciptakan tantangan dan peluang baru dalam mengelola 

komunikasi selama proses M&A. 

Meskipun penelitian tentang M&A telah banyak dilakukan, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman mendalam tentang strategi komunikasi korporat yang 

efektif dalam konteks M&A, terutama dalam menghadapi dinamika bisnis yang semakin 

kompleks. Studi-studi sebelumnya cenderung berfokus pada aspek finansial dan operasional 

M&A, sementara dimensi komunikasi sering kali kurang mendapat perhatian yang memadai. 

Padahal, komunikasi yang efektif dapat menjadi katalis dalam memfasilitasi perubahan 

organisasi dan menciptakan sinergi yang diharapkan dari proses M&A. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara 

komprehensif strategi dan dampak komunikasi korporat dalam konteks M&A melalui 

pendekatan studi literatur. Dengan menganalisis berbagai literatur akademik terkini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik-praktik komunikasi terbaik yang 

dapat meningkatkan keberhasilan proses M&A. Pemahaman yang lebih baik tentang peran 

strategis komunikasi korporat dalam M&A tidak hanya akan memberikan kontribusi teoretis 
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yang signifikan tetapi juga dapat membantu praktisi dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi komunikasi yang lebih efektif selama proses M&A. 

Transformasi digital yang berlangsung saat ini telah menghadirkan dimensi baru dalam 

praktik komunikasi korporat selama proses M&A. Kehadiran platform digital dan media sosial 

tidak hanya mengubah cara organisasi berkomunikasi dengan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal, tetapi juga menciptakan ekspektasi baru tentang transparansi dan 

kecepatan penyampaian informasi. Dalam konteks M&A, organisasi dituntut untuk dapat 

mengelola komunikasi multi-channel secara efektif, memastikan konsistensi pesan di 

berbagai platform, sambil tetap menjaga kerahasiaan informasi sensitif yang dapat 

mempengaruhi proses transaksi. 

Aspek budaya dalam komunikasi korporat juga menjadi semakin krusial, terutama 

dalam konteks M&A lintas negara yang melibatkan perbedaan bahasa, nilai, dan praktik 

komunikasi. Pengalaman berbagai perusahaan multinasional menunjukkan bahwa kegagalan 

dalam memahami dan mengelola perbedaan budaya dalam komunikasi dapat 

mengakibatkan kesalahpahaman, konflik, dan pada akhirnya menghambat proses integrasi. 

Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan komunikasi yang sensitif terhadap budaya dan 

mampu mengakomodasi keragaman dalam praktik komunikasi organisasi. 

Perkembangan regulasi dan tuntutan transparansi yang semakin ketat juga 

memberikan tantangan tersendiri dalam pengelolaan komunikasi korporat selama proses 

M&A. Organisasi harus mampu menyeimbangkan kebutuhan untuk menjaga kerahasiaan 

informasi sensitif dengan tuntutan transparansi dari berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk regulator, pemegang saham, dan publik. Strategi komunikasi yang efektif harus 

mampu memenuhi berbagai persyaratan regulasi sambil tetap mempertahankan 

kepercayaan pemangku kepentingan dan mendukung kelancaran proses M&A. 

Selain itu, pandemi COVID-19 telah menghadirkan paradigma baru dalam praktik 

komunikasi korporat, termasuk dalam konteks M&A. Pembatasan fisik dan peralihan ke 

mode kerja jarak jauh telah memaksa organisasi untuk mengadopsi pendekatan komunikasi 

yang lebih inovatif dan adaptif. Pengalaman ini telah menggarisbawahi pentingnya 

infrastruktur komunikasi digital yang kuat dan strategi komunikasi yang dapat 

mempertahankan keterlibatan karyawan dan kohesi organisasi bahkan dalam situasi yang 

penuh ketidakpastian. 
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KAJIAN TEORI 

Komunikasi korporat 

Komunikasi korporat merupakan fungsi manajemen yang bertanggung jawab untuk 

mengawasi dan mengoordinasikan pekerjaan yang dilakukan oleh praktisi komunikasi dalam 

berbagai bidang spesialis seperti hubungan media, hubungan investor, komunikasi internal, 

hubungan pemerintah, dan program komunikasi lainnya. Dalam konteks organisasi modern, 

komunikasi korporat tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyebaran informasi, tetapi juga 

sebagai instrumen strategis dalam mencapai tujuan organisasi dan membangun hubungan 

dengan berbagai pemangku kepentingan (Cornelissen & Elving, 2021). 

Dalam konteks merger dan akuisisi, komunikasi korporat memiliki peran yang jauh 

lebih kompleks dan strategis. Komunikasi tidak hanya berperan dalam menyampaikan 

informasi tentang proses M&A, tetapi juga dalam mengelola persepsi, membangun 

dukungan, dan memfasilitasi proses integrasi organisasi. Studi menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif selama proses M&A dapat secara signifikan meningkatkan tingkat 

keberhasilan integrasi dan mengurangi resistensi terhadap perubahan di kalangan karyawan 

(Weber & Tarba, 2020). 

Teori Manajemen Ketidakpastian (Uncertainty Management Theory) menjadi kerangka 

teoretis yang relevan dalam memahami dinamika komunikasi selama proses M&A. Teori ini 

menjelaskan bagaimana individu dan organisasi mengelola ketidakpastian melalui 

komunikasi, terutama dalam situasi perubahan organisasi yang signifikan. Dalam konteks 

M&A, ketidakpastian yang dihadapi karyawan dapat mencakup kekhawatiran tentang 

keamanan kerja, perubahan peran, dan adaptasi terhadap budaya organisasi baru (Kramer & 

Miller, 2019). 

Aspek budaya organisasi dalam komunikasi M&A telah menjadi fokus penelitian yang 

semakin penting. Studi menunjukkan bahwa perbedaan budaya antara organisasi yang 

bergabung dapat menjadi sumber konflik dan hambatan dalam proses integrasi. Komunikasi 

yang efektif berperan penting dalam menjembatani perbedaan budaya dan memfasilitasi 

pembentukan identitas organisasi baru yang kohesif. Penelitian menunjukkan bahwa 

organisasi yang berhasil dalam proses M&A umumnya memiliki strategi komunikasi yang 

eksplisit untuk mengelola integrasi budaya (Søderberg & Vaara, 2022). 
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Dalam era digital, platform media sosial dan teknologi komunikasi baru telah 

mengubah cara organisasi berkomunikasi selama proses M&A. Teknologi digital 

memungkinkan komunikasi yang lebih cepat, interaktif, dan personal, tetapi juga 

menciptakan tantangan baru dalam mengelola aliran informasi dan menjaga konsistensi 

pesan. Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan platform digital yang efektif dalam 

komunikasi M&A dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dan mempercepat proses 

integrasi organisasi (Zhang & Venkatesh, 2021). 

Teori Komunikasi Organizational Change menyoroti pentingnya komunikasi dua arah 

dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses perubahan organisasi. Dalam konteks 

M&A, teori ini menekankan bahwa komunikasi tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan 

informasi, tetapi juga untuk membangun pemahaman bersama dan menciptakan makna 

kolektif dari perubahan yang terjadi. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang 

menerapkan pendekatan komunikasi partisipatif cenderung lebih berhasil dalam mengelola 

proses M&A (Lewis & Russ, 2023). 

Studi tentang komunikasi krisis dalam konteks M&A mengungkapkan pentingnya 

kesiapan organisasi dalam mengelola komunikasi pada situasi tidak terduga. Penelitian 

menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki rencana komunikasi krisis yang kuat lebih 

mampu mengelola gangguan dan mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan 

selama proses M&A. Hal ini termasuk kemampuan untuk mengelola rumor, menangani 

resistensi karyawan, dan mengatasi tantangan komunikasi yang tidak terduga (Anderson & 

Smith, 2021). 

Model Komunikasi Stakeholder dalam M&A menekankan pentingnya pendekatan yang 

disesuaikan untuk berbagai kelompok pemangku kepentingan. Setiap kelompok memiliki 

kebutuhan informasi dan ekspektasi yang berbeda, yang memerlukan strategi komunikasi 

yang berbeda pula. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil dalam proses 

M&A umumnya memiliki strategi komunikasi yang terdifferensiasi untuk berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, investor, dan regulator (Thompson & Richards, 

2022). 

 

 

Marger dan akuisisi 
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Merger dan akuisisi (M&A) merupakan strategi pertumbuhan eksternal perusahaan 

yang melibatkan penggabungan dua atau lebih entitas bisnis. Merger mengacu pada 

penyatuan dua perusahaan yang relatif setara untuk membentuk entitas baru, sementara 

akuisisi merujuk pada pengambilalihan satu perusahaan oleh perusahaan lain di mana 

perusahaan yang diakuisisi kehilangan identitas independennya. Kedua strategi ini telah 

menjadi instrumen penting dalam pertumbuhan korporat dan restrukturisasi bisnis global 

(Davidson & Thompson, 2021). 

Teori Efisiensi Ekonomi (Economic Efficiency Theory) menjelaskan bahwa motivasi 

utama di balik M&A adalah pencapaian sinergi operasional dan finansial. Sinergi operasional 

dapat diwujudkan melalui ekonomi skala, integrasi vertikal, dan transfer teknologi, 

sementara sinergi finansial mencakup optimalisasi struktur modal dan pengurangan biaya 

modal. Penelitian empiris menunjukkan bahwa transaksi M&A yang didorong oleh motif 

sinergi memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan transaksi yang 

didorong oleh motif lain (Harrison & Palmer, 2022). 

Teori Resource-Based View (RBV) dalam konteks M&A menekankan pentingnya akuisisi 

sumber daya strategis sebagai motivasi untuk melakukan M&A. Menurut teori ini, 

perusahaan melakukan M&A untuk memperoleh akses ke sumber daya berharga, langka, 

sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan yang dimiliki oleh perusahaan target. Sumber daya ini 

dapat berupa teknologi, pengetahuan, keahlian, jaringan distribusi, atau aset strategis 

lainnya yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Barney & Anderson, 

2023). 

Perspektif Strategic Management dalam M&A memandang transaksi sebagai alat 

untuk mencapai tujuan strategis jangka panjang. Ini mencakup diversifikasi bisnis, penetrasi 

pasar baru, akuisisi teknologi, atau eliminasi kompetisi. Studi menunjukkan bahwa 

keberhasilan M&A sangat bergantung pada keselarasan antara strategi M&A dengan strategi 

korporat secara keseluruhan dan kemampuan perusahaan dalam mengeksekusi rencana 

integrasi pasca-merger (Wilson & Roberts, 2021). 

Teori Agency dalam konteks M&A menjelaskan potensi konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham dalam pengambilan keputusan M&A. Penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa transaksi M&A mungkin didorong oleh motif manajerial 

seperti empire building atau peningkatan kompensasi eksekutif, yang tidak selalu sejalan 
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dengan kepentingan pemegang saham. Hal ini menekankan pentingnya mekanisme tata 

kelola yang kuat dalam proses M&A (Jensen & Martinez, 2020). 

Market Power Theory menjelaskan bagaimana M&A dapat digunakan sebagai strategi 

untuk meningkatkan kekuatan pasar perusahaan. Melalui M&A, perusahaan dapat mencapai 

posisi dominan dalam industri, meningkatkan barrier to entry, dan memperoleh kendali lebih 

besar atas harga. Namun, aspek ini sering menjadi fokus pengawasan regulator untuk 

mencegah praktik anti-persaingan (Stevenson & Chang, 2022). 

Teori Organizational Learning memandang M&A sebagai mekanisme untuk transfer 

pengetahuan dan pembelajaran organisasi. Melalui M&A, perusahaan dapat memperoleh 

akses ke pengetahuan tacit, rutinitas organisasi, dan best practices yang dimiliki perusahaan 

target. Keberhasilan transfer pengetahuan ini sangat bergantung pada efektivitas proses 

integrasi dan kemampuan absorptif perusahaan pengakuisisi (Kumar & Lee, 2021). 

Institutional Theory dalam M&A menyoroti pentingnya faktor institusional dan 

legitimasi dalam keputusan dan proses M&A. Teori ini menjelaskan bagaimana tekanan 

institusional, regulasi, dan norma sosial mempengaruhi strategi dan implementasi M&A, 

terutama dalam konteks lintas negara. Pemahaman terhadap aspek institusional ini penting 

untuk keberhasilan M&A internasional (Zhang & Peterson, 2023). 

Behavioral Theory of the Firm memberikan perspektif tentang bagaimana proses 

pengambilan keputusan dalam M&A dipengaruhi oleh faktor-faktor perilaku seperti bounded 

rationality, politics, dan organizational routines. Teori ini menekankan pentingnya 

memahami aspek perilaku dan kognitif dalam proses M&A, termasuk bias dalam evaluasi 

target dan overconfidence dalam estimasi sinergi (Morgan & Chen, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk menganalisis dan mensintesis temuan dari berbagai sumber literatur terkait 

topik penelitian. Tahap pertama dimulai dengan perumusan pertanyaan penelitian utama, 

yang menjadi panduan dalam identifikasi sumber acuan. Pencarian literatur dilakukan 

melalui database akademis terpercaya seperti Google Scholar, sinta dan Scopus. 

menggunakan kombinasi kata kunci seperti komunikasi korporat, marger dan akuisisi dengan 

batasan waktu publikasi 2019-2024. Kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan untuk 
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memastikan relevansi sumber, seperti memilih artikel yang terindeks, berbasis penelitian 

empiris, serta fokus pada konteks komunikasi korporat dalam konteks marger dan akuisisi : 

strategi dan dampaknya 

Selanjutnya, data diekstraksi dan dikategorikan berdasarkan tema, metode, temuan, 

serta gap pengetahuan yang teridentifikasi. Analisis dilakukan secara sistematis dengan 

teknik thematic analysis untuk mengidentifikasi pola, kontradiksi, atau perspektif dominan 

dalam literatur. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan evaluasi kritis terhadap 

kredibilitas penulis serta reputasi jurnal. Hasil sintesis literatur kemudian disajikan dalam 

narasi yang koheren untuk menjawab pertanyaan penelitian, sekaligus memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan keilmuan atau kebijakan di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian di Indonesia 

Dalam konteks Indonesia, beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji praktik 

komunikasi korporat dalam proses merger dan akuisisi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Widjaja dan Kusumastuti (2021) terhadap merger tiga bank BUMN di Indonesia 

mengungkapkan bahwa strategi komunikasi yang terencana berkontribusi signifikan 

terhadap keberhasilan proses integrasi. Studi ini menemukan bahwa pendekatan komunikasi 

bertahap yang mempertimbangkan aspek budaya lokal dan menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan konteks Indonesia berhasil mengurangi ketidakpastian karyawan sebesar 45% 

selama proses merger. 

Studi kasus yang dilakukan oleh Pratama dan Suherman (2022) pada akuisisi 

perusahaan teknologi di Jakarta mengidentifikasi pentingnya komunikasi internal yang 

mempertimbangkan karakteristik khas tenaga kerja Indonesia. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa penggunaan kombinasi komunikasi formal dan informal, serta pendekatan 

kekeluargaan dalam penyampaian pesan, meningkatkan penerimaan karyawan terhadap 

proses perubahan sebesar 60%. Temuan ini menegaskan pentingnya adaptasi strategi 

komunikasi dengan nilai-nilai budaya lokal. 

Penelitian longitudinal oleh Hartono dan Setiawan (2023) yang menganalisis 15 kasus 

M&A di sektor perbankan dan telekomunikasi Indonesia periode 2018-2022 mengungkapkan 

bahwa perusahaan yang melibatkan tokoh-tokoh informal dan opinion leader internal dalam 
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strategi komunikasi M&A mencapai tingkat keberhasilan integrasi 55% lebih tinggi. Studi ini 

juga menemukan bahwa pendekatan komunikasi yang mengedepankan harmoni dan 

menghindari konflik terbuka sesuai dengan nilai-nilai budaya Indonesia berkontribusi positif 

terhadap proses integrasi. 

Dalam konteks komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal, penelitian 

Gunawan dan Raharjo (2022) terhadap 10 kasus M&A besar di Indonesia mengungkapkan 

pentingnya pengelolaan hubungan dengan regulator dan media lokal. Studi ini menemukan 

bahwa perusahaan yang membangun komunikasi proaktif dengan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan media massa sejak tahap awal M&A mengalami 40% lebih sedikit hambatan 

regulatori dibandingkan perusahaan yang reaktif dalam komunikasi eksternal. 

Aspek komunikasi digital dalam M&A di Indonesia menjadi fokus penelitian Suryanto 

dan Permana (2023) yang menganalisis penggunaan platform digital dalam 20 kasus M&A 

periode 2020-2023. Studi ini mengungkapkan bahwa meskipun penetrasi digital di Indonesia 

tinggi, efektivitas komunikasi M&A masih sangat bergantung pada interaksi tatap muka dan 

pendekatan personal. Perusahaan yang berhasil adalah yang mampu mengintegrasikan 

metode komunikasi digital dengan pendekatan tradisional sesuai preferensi karyawan 

Indonesia. 

Penelitian mendalam oleh Widodo dan Santoso (2023) tentang peran budaya 

organisasi dalam komunikasi M&A di Indonesia menganalisis 12 kasus M&A lintas sektor. 

Studi ini mengidentifikasi bahwa 70% kesulitan dalam proses integrasi berasal dari 

perbedaan budaya organisasi dan gaya komunikasi. Perusahaan yang berhasil umumnya 

mengadopsi pendekatan "glocal" - mengkombinasikan standar global dengan adaptasi lokal 

dalam strategi komunikasi mereka. 

Studi terkini oleh Rahman dan Purnomo (2024) mengenai dampak pandemi terhadap 

komunikasi M&A di Indonesia menganalisis 25 kasus M&A selama periode 2020-2023. 

Penelitian ini mengungkapkan adaptasi unik dalam praktik komunikasi M&A di Indonesia, di 

mana perusahaan yang berhasil mengkombinasikan pertemuan virtual dengan pendekatan 

komunikasi tradisional seperti musyawarah dan rembug warga mengalami proses integrasi 

yang lebih lancar. Studi ini juga menemukan bahwa penggunaan platform messaging populer 

seperti WhatsApp Groups dalam komunikasi internal M&A terbukti efektif dalam konteks 

Indonesia. 
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Penelitian global 

Penelitian terkait komunikasi korporat dalam konteks merger dan akuisisi telah 

menghasilkan berbagai temuan penting yang memberikan wawasan mendalam tentang 

praktik dan dampak komunikasi selama proses M&A. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rodriguez dan Martinez (2021) terhadap 150 perusahaan yang melakukan M&A di Amerika 

Latin menunjukkan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan strategi komunikasi 

terstruktur sejak tahap awal M&A memiliki tingkat keberhasilan integrasi 40% lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki strategi komunikasi yang jelas. Studi ini juga 

mengungkapkan bahwa keterlibatan tim komunikasi dalam tahap perencanaan strategis 

M&A berkontribusi signifikan terhadap pengurangan resistensi karyawan dan peningkatan 

dukungan pemangku kepentingan. 

Dalam konteks komunikasi internal selama proses M&A, penelitian longitudinal yang 

dilakukan oleh Thompson et al. (2022) terhadap 50 kasus M&A di Eropa mengungkapkan 

bahwa frekuensi dan kualitas komunikasi memiliki korelasi positif dengan tingkat 

keterlibatan karyawan dan produktivitas selama masa transisi. Studi ini menemukan bahwa 

perusahaan yang melakukan komunikasi regular minimal dua kali seminggu selama proses 

integrasi mengalami penurunan produktivitas yang lebih rendah (15%) dibandingkan dengan 

perusahaan yang berkomunikasi secara sporadis (35%). Temuan ini diperkuat oleh studi Chen 

dan Wong (2023) yang meneliti 75 kasus M&A di Asia Pasifik, di mana transparansi 

komunikasi terbukti menjadi faktor kunci dalam mempertahankan talenta kunci selama 

proses integrasi. 

Aspek multikultural dalam komunikasi M&A menjadi fokus penelitian Davidson dan 

Kumar (2022) yang menganalisis 200 kasus M&A lintas negara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 65% kegagalan M&A internasional disebabkan oleh kesalahan dalam mengelola 

perbedaan budaya komunikasi. Perusahaan yang berhasil umumnya mengadopsi 

pendekatan komunikasi yang disesuaikan dengan konteks budaya lokal dan menggunakan 

tim komunikasi multikultural dalam proses integrasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

pentingnya pelatihan sensitivitas budaya bagi tim komunikasi dan manajemen senior. 

Studi komprehensif oleh Anderson dan Lee (2023) tentang penggunaan teknologi 

digital dalam komunikasi M&A menganalisis 300 kasus M&A global selama periode 2018-
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2022. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan platform 

digital dalam strategi komunikasi M&A mencapai tingkat keterlibatan karyawan 45% lebih 

tinggi dibandingkan perusahaan yang mengandalkan metode komunikasi tradisional. 

Platform digital seperti intranet khusus M&A dan aplikasi mobile untuk komunikasi internal 

terbukti efektif dalam memfasilitasi dialog dua arah dan mempercepat proses integrasi. 

Dalam konteks manajemen krisis komunikasi selama M&A, penelitian Wilson dan 

Zhang (2021) terhadap 100 kasus M&A yang terdampak pandemi COVID-19 mengungkapkan 

pentingnya fleksibilitas dan adaptabilitas dalam strategi komunikasi. Perusahaan yang 

berhasil beradaptasi dengan cepat ke mode komunikasi virtual mengalami gangguan minimal 

dalam proses integrasi, sementara perusahaan yang lambat beradaptasi menghadapi 

penundaan signifikan dan peningkatan resistensi karyawan. 

Peran komunikasi dalam manajemen pemangku kepentingan selama M&A dianalisis 

secara mendalam oleh Roberts dan Sullivan (2023) melalui studi kasus terhadap 25 M&A 

berskala besar di sektor teknologi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa keberhasilan M&A 

sangat bergantung pada kemampuan perusahaan untuk mengelola ekspektasi berbagai 

pemangku kepentingan melalui strategi komunikasi yang terdifferensiasi. Perusahaan yang 

berhasil mengembangkan matriks komunikasi pemangku kepentingan dan menyesuaikan 

pesan kunci untuk setiap kelompok mencapai tingkat dukungan pemangku kepentingan 60% 

lebih tinggi. 

Aspek timing dan sekuensi komunikasi dalam M&A menjadi fokus penelitian 

longitudinal Yamamoto dan Brown (2022) yang menganalisis 180 kasus M&A di berbagai 

industri. Studi ini mengidentifikasi bahwa timing pengumuman dan sekuensi pesan memiliki 

dampak signifikan terhadap persepsi pemangku kepentingan dan keberhasilan integrasi. 

Perusahaan yang mengikuti model komunikasi bertahap dengan pesan yang terstruktur 

mengalami 40% lebih sedikit resistensi karyawan dibandingkan perusahaan yang 

menggunakan pendekatan komunikasi massal. 

Penelitian terbaru oleh Morgan dan Chen (2024) mengenai dampak media sosial 

dalam komunikasi M&A menganalisis 250 kasus M&A periode 2020-2023. Studi ini 

mengungkapkan bahwa monitoring dan manajemen percakapan media sosial selama proses 

M&A menjadi semakin kritis, dengan 70% isu reputasi selama M&A berawal dari diskusi di 

media sosial. Perusahaan yang memiliki strategi manajemen media sosial yang proaktif 
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terbukti lebih efektif dalam mengelola persepsi publik dan mempertahankan nilai merek 

selama proses integrasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis komprehensif terhadap berbagai penelitian tentang 

komunikasi korporat dalam konteks merger dan akuisisi, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi memainkan peran vital dalam menentukan keberhasilan proses M&A. Strategi 

komunikasi yang terstruktur dan terencana sejak tahap awal M&A terbukti meningkatkan 

tingkat keberhasilan integrasi secara signifikan. Penelitian global menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan pendekatan komunikasi yang sistematis mengalami tingkat resistensi 

karyawan yang lebih rendah dan dukungan pemangku kepentingan yang lebih tinggi. 

Dalam konteks Indonesia, karakteristik unik budaya lokal memberikan dimensi 

tambahan dalam praktik komunikasi M&A. Pendekatan komunikasi yang memadukan 

standar global dengan nilai-nilai lokal, seperti musyawarah dan pendekatan kekeluargaan, 

terbukti lebih efektif dalam memfasilitasi proses integrasi. Penggunaan kombinasi metode 

komunikasi digital dan tradisional, serta pelibatan tokoh informal dalam proses komunikasi, 

menjadi faktor kunci keberhasilan M&A di Indonesia. 

Era digital dan pandemi telah mengubah lanskap komunikasi M&A secara 

fundamental, mendorong adaptasi dalam praktik komunikasi korporat. Perusahaan yang 

berhasil adalah yang mampu mengintegrasikan platform digital dengan tetap 

mempertahankan elemen komunikasi personal yang penting dalam konteks budaya tertentu. 

Monitoring dan pengelolaan komunikasi di media sosial juga menjadi semakin kritis dalam 

menjaga reputasi dan nilai merek selama proses M&A. 
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